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ABSTRACT  

The aim of this research is to find out and analyze how the empowerment of salt 
farmers in Pesanggrahan Village, Kwanyar District is carried out by the 
Bangkalan Regency Fisheries Service. The method used is a descriptive 
qualitative approach with a case study method. The data collection techniques 
used were observation, interviews and documentation. This research uses a data 
validity test through source triangulation, then the data is analyzed and 
conclusions are drawn. The results of research using theory (Mardikanto & 
Soebiato, 2017) which suggests 4 scopes of community empowerment activities 
show that: a) Human Capacity Development, the Bangkalan District Fisheries 
Service carries out activities such as training/socialization, data collection and 
inventory of salt groups which is carried out at least once in one year, in person 
or online. b) Business Capacity Development, which has been very well proven 
by the assistance with production equipment provided in Pesanggrahan Village 
so that it can help and improve the quality and quantity of salt production. c) 
Environmental Capacity Development, there are two types of assistance from the 
Salt Farming Community Empowerment program which of course does not have 
an impact on the environment. d) Institutional Capacity Development, which has 
been very good, is proven by the creation of good relationships, coordination and 
cooperation between program implementers, namely the Bangkalan Regency 
Fisheries Service, and villages receiving assistance, including the Village 
Government, Pesanggrahan Village Community, and the Salt Farmers Group in 
Pesanggrahan Village. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
pemberdayaan petani garam di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kwanyar yang 
dilakukan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Bangkalan. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji keabsahan data melalui 
trianggulasi sumber, kemudian data dianalisis serta diambil kesimpulan. Hasil 
penelitian dengan menggunakan teori (Mardikanto & Soebiato, 2017) yang 
mengemukakan 4 lingkup kegiatan pemberdayaan masyarakat menunjukkan 
yaitu: a)Pengembangan Kapasitas Manusia, Dinas Perikanan Kabupaten 
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Bangkalan melakukan kegiatan seperti pelatihan/sosialisasi, pendataan dan 
inventarisasi kelompok garam yang dilakukan minimal satu kali dalam satu 
tahun dengan secara langsung maupun online. b)Pengembangan Kapasitas 
Usaha, sudah sangat baik dibuktikan dengan adanya bantuan alat-alat produksi 
yang diberikan di Desa Pesanggrahan sehingga dapat membantu dan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pada produksi garam. c)Pengembangan 
Kapasitas Lingkungan, terdapat dua jenis bantuan dari program Pemberdayaan 
Masyarakat Petani Garam yang tentunya dari program tersebut tidak 
berdampak pada lingkungan. d)Pengembangan Kapasitas Kelembagaan, sudah 
sangat baik yaitu dibuktikan dengan terciptanya hubungan, koordinasi, kerja 
sama yang baik antara pelaksana program yaitu Dinas Perikanan Kabupaten 
Bangkalan dengan Desa penerima bantuan diantaranya ada Pemerintah Desa, 
Masyarakat Desa Pesanggrahan, dan Kelompok Petani Garam di Desa 
Pesanggrahan. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Petani Garam, Dinas Perikanan. 
 
PENDAHULUAN 

Kondisi geografis Indonesia yang tiga perempat berupa lautan, hal ini 
menjadi peluang bagi Indonesia sebagai Negara Maritim yang kuat dan mandiri. 
Kedudukan Indonesia sebagai Negara kepulauan yang luas menjadikan setiap 
daerah memiliki potensi pengelolaan garam, namun dahulu hanya beberapa 
daerah yang terkenal sebagai daerah penghasil garam, salah satunya yaitu 
Pulau Madura Provinsi Jawa Timur (Rintiyani et al., 2022). Pulau Madura 
merupakan daerah penghasil garam terbesar di Provinsi Jawa Timur sehingga 
dikenal dengan sebutan Pulau Garam, hal tersebut karena produksi garam yang 
dihasilkan menyuplai sepertiga dari produksi nasional (Aminuloh et al., 2019). 

Pulau Madura memiliki 4 Kabupaten yaitu Kabupaten Bangkalan, 
Sampang, Sumenep dan Pamekasan. Kabupaten Bangkalan merupakan salah 
satu kabupaten penghasil garam di pulau Madura (Rintiyani et al., 2022). 

Tabel 1 Produksi Garam di Pulau Madura Tahun 
2019-2021 

Kabupaten Produksi (ton) 

2019 2020 2021 

Bangkalan 2.054,28 3.854,60 2.827,40 
Pamekasan 152.540,90 38.836,30 42.812,86 
Sampang  307.715,00 174.597,99 115.280,40 
Sumenep 322.656,88 103.606,08 110.225,63 

 Total 784.967,06 323.600,98 275.078,82 

Sumber: statistik.kkp.go.id, 2023 

 
Berdasarkan tabel 1.2 Kabupaten Bangkalan adalah Kabupaten dengan 

produksi garam paling rendah diantara 3 kabupaten yang ada di Madura. Tabel 
1.2 menunjukkan pada tahun 2021 Kabupaten Bangkalan hanya memproduksi 
garam sebesar 2.827,40 ton. Rendahnya produksi garam di Kabupaten 
Bangkalan, karena Kabupaten Bangkalan memiliki lahan garam yang tidak luas 
di bandingkan dengan kabupaten lainnya dan kendala yang dialami oleh 
Kabupaten Bangkalan dalam produksi garam adalah curah hujan yang tinggi. Hal 
ini didukung oleh penelitian (Heryanto, 2012) yang mengemukakan bahwa 
Kabupaten Bangkalan memiliki lahan garam yang lebih sempit dan curah hujan 
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lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya.   
Wilayah penghasil garam di Kabupaten Bangkalan terdapat di beberapa 

kecamatan yaitu Kecamatan Kwanyar, Kecamatan Kamal, Kecamatan Klampis, 
Kecamatan Sepuluh dan Kecamatan Tanjung Bumi. Berdasarkan wilayahnya 
produksi garam di Kabupaten Bangkalan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2 Produksi Garam di Kabupaten Bangkalan Tahun 
2019-2021 

Kecamatan Produksi (ton) 

2019 2020 2021 

Kamal 241,40 667,00 285,00 
Kwanyar 152,00 133,50 524,00 
Klampis 240,48 805,60 224,40 
Sepuluh 220,40 688,50 394,00 
Tanjung Bumi 1.200,00 1.560,00 1.400,00 

Total 2.054,28 3.854,60 2.827,40 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Bangkalan, 2022 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten 

Bangkalan menunjukkan bahwa produksi garam di Kabupaten Bangkalan pada 
tahun 2021 mengalami penurunan, tetapi pada Kecamatan Kwanyar produksi 
nya mengalami peningkatan. Kecamatan Kwanyar memiliki 16 Desa/Kelurahan, 
dengan luas 47,97 km2 atau 4797 ha, pada ketinggian 6-24 meter diatas 
permukaan laut (mdpl) dan juga memiliki suhu mencapai 32°C yang merupakan 
kawasan pesisir, berbatasan dengan Selat Madura (Aminuloh et al., 2019). 
Sumber daya alam di Kecamatan Kwanyar di dominasi oleh kegiatan usaha 
perikanan, seperti perikanan tangkap, budidaya, pengolahan, pemasaran dan 
usaha garam, tetapi kegiatan usaha garam masih belum mendapatkan perhatian 
lebih dibanding kegiatan usaha perikanan lainnya (Aminuloh et al., 2019). 

Petani garam di Desa Pesanggrahan, merupakan salah satu pekerja 
musiman karena mereka bekerja pada musim kemarau. Faktor keberhasilan para 
petani garam di Desa Pesanggrahan ini tergantung pada kondisi alam, karena 
mereka masih menggunakan teknologi tradisional yang memanfaatkan panas 
matahari dalam proses pembuatan garam. Pada saat musim kemarau, menjadi 
salah satu faktor yang sangat mendukung dalam proses pembuatan garam 
tradisional di Desa Pesanggrahan, karena kondisi alam seperti ini bisa 
memperlancar proses pembuatan garam sekaligus menambah hasil produksi 
garam tersebut. 

Petani garam di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kwanyar,  Kabupaten 
Bangkalan Madura masih memiliki kelemahan dan kekurangan dalam mengatasi 
permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan permasalahan yang ada 
pemerintah perlu mengadakan pemberdayaan karena upaya pemerintah sangat 
penting dalam meningkatkan produksi dan kualitas garam didaerah pesisir. 
Potensi yang dimiliki oleh Desa Pesanggrahan, pemerintah daerah beserta 
stakeholder yang terlibat ikut berperan dalam upaya pengelolaan atau 
pemanfaatan sumber daya alam agar membantu dalam peningkatan produksi, 
kualitas dan peningkatan harga garam di Desa Pesanggrahan Kecamatan 
Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian 
(Wismanu et al., 2023) bahwa masih banyak petani garam yang belum mampu 
meningkatkan hasil panen produktivitas karena banyak faktor internal dan 
eksternal yang belum dipelajari secara mendalam, termasuk pemerintah, swasta 
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dan masyarakat dalam memberdayakan petani garam. 
Pemberdayaan masyarakat adalah satu kekuatan yang sangat vital. 

Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik, material, aspek ekonomi 
dan pendapatan, aspek kelembagaan (tumbuhnya kekuatan individu dalam 
bentuk wadah atau kelompok), kekuatan kerjasama, kekuatan intelektual dan 
kekuatan komitmen bersama untuk mematuhi dan menerapkan prinsip-prinsip 
pemberdayaan (Mangowal, 2013). Arti pentingnya pemberdayaan masyarakat 
adalah menciptakan kemandirian, agar masyarakat mampu berbuat, memahami 
serta mengaplikasikan dalam berbagai kegiatan pembangunan. 

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu 
berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-
hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara. 
Tujuan akhir pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia 
sesuai harkat dan martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdeka, dan mandiri 
(Miski, 2022). Proses pemberdayaan masyarakat bertitik tolak untuk 
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakan dan mengakses sumber daya setempat sebaik mungkin 
(Hadiyanti, 2008).  

Pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah melalui Dinas Perikanan 
Kabupaten Bangkalan berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia Nomor 1/PERMEN-KP/2014 tentang kewenangan wilayah 
pesisir teletak di Kementrian Kelautan dan Perikanan, yang mana bahwa 
kewenangan pemberdayaan masyarakat pesisir berada diwilayah Provinsi. Hal 
ini dijelaskan oleh Bapak Edi Wijono selaku tim teknis pendataan garam di Dinas 
Perikanan Kabupaten Bangkalan bahwa kebijakan pemberdayaan masyarakat 
pesisir sepenuhnya dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur, jadi 
Dinas Perikanan Kabupaten Bangkalan hanya sebagai fasilitator untuk program 
pemberdayaan yang diperuntukkan untuk masyarakat pesisir, sehingga program 
tersebut masih perlu arahan dan dukungan penuh dari Dinas Provinsi. Selain itu, 
tidak meratanya bantuan sarana dan prasarana yang diberikan kepada kelompok 
petani garam dan kurang optimalnya sosialisasi atau pelatihan yang hanya 
diberikan satu kali dalam setahun, serta kurang terlibatnya lembaga terkait 
seperti koperasi garam, BUMDES, dan organisasasi lainnya yang ada di Desa 
Pesanggrahan.  

Berdasarkan implementasi kebijakan pemerintah melalui Instruksi 
Presiden Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2011, tentang “Kebijakan 
Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional”, dan implementasi 
Peraturan Direktur Jenderal Kelautan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil Nomor 
05/PER-DJKP3K/2014 Tahun 2014 tentang “Pedoman Teknis Pemberdayaan 
Usaha Garam Rakyat”, pemerintah mengambil langkah-langkah yang diperlukan 
sesuai tugas, fungsi dan kewenangan lembaga masing-masing. Hal ini juga 
dijelaakan dalam penelitian (Erna & Adriyani, 2017) tindak lanjut kebijakan 
pemerintah ini adalah dicanangkannya Program Pemberdayan Usaha Garam 
Rakyat dalam upaya untuk lebih mempercepat pengembangan sektor riil dan 
pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 
terhadap masyarakat pesisir pantai. Selain itu, program tersebut juga bertujuan 
untuk meningkatkan produksi garam sebagai salah satu implikasi dari target 
pemerintah dalam rangka menyediakan kebutuhan garam nasional serta 
mengurangi impor garam. 
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Berdasarkan Undang-Undang Dasar dan pendapat di atas, pemerintah 
berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, kebutuhan masyarakat 
dan kepentingan, dalam hal ini pemerintah merumuskan kebijakan dalam 
mengatur dan mendukung peningkatan produksi garam dengan pemberdayaan 
dan pelatihan. Pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah 
daerah dalam pemanfaatan sumber daya alam agar lebih optimal dan 
dimanfaatan untuk kepentingan masyarakat. Hal ini juga dijelaskan oleh 
penelitian (Amanda & Buchori, 2015) bahwa upaya agar masyarakat lokal 
memiliki kapasitas dalam mengelola sumber daya lokalnya adalah melalui 
pemberdayaan masyarakat. 

Pemerintah diharapkan dapat melakukan upaya pemberdayaan 
masyarakat dalam bentuk program-program pemberdayaan khususnya bagi 
petani garam. Maka dari itu perlu adanya pemberdayaan oleh Dinas Perikanan di 
Kabupaten Bangkalan yang berperan membantu petani garam dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan kesejahteraan masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Program Pemberdayaan Masyarakat Petani Garam Di 
Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan” yang 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemberdayaan petani 
garam di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kwanyar yang dilakukan oleh Dinas 
Perikanan Kabupaten Bangkalan.   
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Kebijakan Publik 

Kebijakan adalah serangkaian tindakan/kegiatan yang diusulkan oleh 
seseorang, kelompok, atau pemerintah dalam suatu lingkungan terutama dimana 
terdapat hambatan-hambatan dan kemungkinan-kemungkinan dimana kebijakan 
tersebut diusulkan agar berguna dalam mengatasinya untuk mencapai tujuan 
yang dimaksud (Agustino, 2016).  
Teori Implementasi Kebijakan  

Menurut (Solichin, 2012) menjelaskan makna implementasi ini dengan 
mengatakan bahwa, “Memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu 
program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan faktor perhatian 
implementasi kebijakan, yaitu kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang 
timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman kebijakan publik yang 
mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya maupun untuk 
menimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian”. 
Selain definisi semacam itu, implementasi kebijakan dapat pula dianggap suatu 
proses, keluaran (output) dan hasil akhir (outcome).   
Teori Pemberdayaan  

 Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar "daya" yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 
pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau 
kemampuan, dan atau proses pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari 
pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Dalam 
konteks yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat berarti orang yang tidak 
berdaya diberikan kekuasaan melalui pemberdayaan sehingga masyarakat 
menjadi berdaya. Konkretnya, pemberdayaan masyarakat menyangkut 
peningkatan kekuatan pada kelemahan masyarakat (Saharuddin et al., 2023). 
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Konsep Perencanaan Program Pemberdayaan Masyarakat   
Menurut (Terry, 1960) dalam (Mardikanto & Soebiato, 2017) bahwa 

perencanaan diartikan sebagai suatu proses pemilihan dan menghubung-
hubungkan fakta serta menggunakannya untuk menyusun asumsi-asumsi yang 
diduga bakal terjadi dimasa mendatang, untuk kemudian merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diusulkan demi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu proses 
pengambilan keputusan yang berdasarkan fakta, mengenai kegiatan-kegiatan 
yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan yang diharapkan atau 
dikehendaki.  
Konsep Pemantauan dan Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut (Mardikanto & Soebiato, 2017) pokok-pokok pengertian tentang 
evaluasi, yang mencakup: 
1. Evaluasi adalah kegiatan pengamatan dan analisis terhadap sesuatu 

keadaan, peristiwa, gejala alam, atau sesuatu obyek. 
2. Membandingkan segala sesuatu yang kita amati dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang telah kita ketahui dan atau memiliki, 
3. Melakukan penilaian atas segala sesuatu yang diamati berdasarkan hasil 

perbandingan atau pengukuran yang dilakukan. 
Konsep Pemberdayaan Masyarakat  

Pelaksaan pemberdayaan dilakukan oleh beberapa aktor yang memegang 
peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Aktor-aktor dalam 
pemberdayaan yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat, Dalam hal ini peran 
mereka saling berkaitan pada proses pemberdayaan yang dilakukan dalam 
pembagunan nasional (Yektiningsih et al., 2020).  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitialn ini menggunalkaln Metode yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln 
kuallitaltif deskriptif dengaln metode studi kalsus. Informaln yalng dipilih yalitu kepallal 
seksi pembinalaln budidalyal ikaln daln pembenihaln balpalk Edi Wijono, tim 
enumeraltor pendalmping galralm balpalk Palncal Yulialnto, daln kelompok petalni 
galralm Balpalk Malhdori, Balpalk Salrif, daln Balpalk Zalkal. Teknik pengumpulaln daltal 
yalng digunalkaln aldallalh observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Fokus dallalm 
penelitialn ini menggunalkaln teori (Malrdikalnto & Soebialto, 2017) yalng 
mengemukalkaln 4 lingkup kegialtaln pemberdalyalaln malsyalralkalt yalitu: al). 
pengembalngaln kalpalsitals malnusial, b). pengembalngaln kalpalsitals usalhal, c). 
pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln, daln d). pengembalngaln kalpalsitals 
kelembalgalaln. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji kealbsalhaln daltal melallui 
trialnggulalsi sumber, yalng kemudialn daltal dialnallisis sertal dialmbil kesimpulaln.  
  
HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  
 
5.1 Identifikalsi Kebijalkaln Pemberdalyalaln 

Kebijalkaln aldallalh seralngkalialn tindalkaln/kegialtaln yalng diusulkaln oleh 
seseoralng, kelompok, altalu pemerintalh dallalm sualtu lingkungaln terutalmal dimalnal 
terdalpalt halmbaltaln-halmbaltaln daln kemungkinaln-kemungkinaln dimalnal kebijalkaln 
tersebut diusulkaln algalr bergunal dallalm mengaltalsinyal untuk mencalpali tujualn 
yalng dimalksud (Algustino, 2016). 

 Pemberdalyalaln Malsyalralkalt ini merupalkaln hall yalng halrus diperhaltikaln 
kalrenal ketersedialaln sumber dalyal dallalm melalksalnalkaln sebualh progralm 
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merupalkaln sallalh saltu falktor yalng salngalt diperlukaln sebalgali unsur utalmal daln 
unsur pengendalli keberhalsilaln dallalm sebualh orgalnisalsi. Perubalhaln yalng 
mengalralh ke pengembalngaln alkaln berdalmpalk paldal malsyalralkalt, dallalm hall ini 
pemerintalh memiliki peraln penting yalitu memberikaln motivalsi daln 
membalngkitkaln potensi yalng dimiliki (Rintiyalni et all., 2022). Berikut talhalpaln 
kebijalkaln pemberdalyalaln yalng dilalkukaln oleh Pemerintalh Dinals Perikalnaln 
Kalbupalten Balngkallaln: 

 
5.1.1 Perencalnalaln Progralm Pemberdalyalaln 

Perencalnalaln dialrtikaln sebalgali sualtu proses pemilihaln daln menghubung-
hubungkaln falktal sertal menggunalkalnnyal untuk menyusun alsumsi-alsumsi yalng 
didugal balkall terjaldi dimalsal mendaltalng, untuk kemudialn merumuskaln kegialtaln-
kegialtaln yalng diusulkaln demi tercalpalinyal tujualn-tujualn yalng dihalralpkaln. 
Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal perencalnalaln aldallalh sualtu proses 
pengalmbilaln keputusaln yalng berdalsalrkaln falktal, mengenali kegialtaln-kegialtaln 
yalng halrus dilalksalnalkaln demi tercalpalinyal tujualn yalng dihalralpkaln altalu 
dikehendalki (Terry, 1960) dallalm (Malrdikalnto & Soebialto, 2017). 

Selalrals dengaln pengertialn-pengertialn dialtals, aldalnyal sualtu perencalnalaln 
progralm/kegialtaln pemberdalyalaln malsyalralkalt alkaln memberikaln “keralngkal kerjal” 
(fralmework) yalng dalpalt dijaldikaln alcualn oleh palral falsilitaltor daln semual 
pemalngku kepentingaln altalu stalkeholders (termalsuk walrgal malsyalralkaltnyal) 
untuk mengalmbil keputusaln tentalng kegialtaln-kegialtaln yalng sehalrusnyal 
dilalksalnalkaln demi tercalpalinyal tujualn pembalngunaln yalng diinginkaln. Dilalin 
pihalk, setialp progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt halrus diralncalng dallalm 
hubungalnnyal dengaln tujualn-tujualn yalng ingin dicalpali oleh malsyalralkalt setempalt 
daln kegialtaln alpal yalng menurut merekal (falsilitaltor bersalmal malsyalralkalt) palling 
efektif demi tercalpalinyal tujualn-tujualn tersebut (Malrdikalnto & Soebialto, 2017). 

Sebalgalimalnal berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm 
perencalnalaln progralm pemberdalyalaln yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln 
Kalbupalten Balngkallaln yalitu dengaln melihalt potensi, isu/permalsallalhaln yalng 
dihaldalpi oleh kelompok petalni galralm seperti kuallitals galralm yalng malsih rendalh, 
teknologi produksi yalng belum modern, daln rusalknyal allalt produksi galralm 
sehinggal dalpalt menghalmbalt proses produksi galralm di Desal Pesalnggralhaln. 
Kemudialn menentukaln tujualn daln salsalraln yalng malnal progralm pemberdalyalaln 
ini bertujualn untuk meningkaltkaln produksi galralm daln meningkaltkaln 
perekonomialn malupun kesejalhteralaln malsyalralkalt petalni galralm sedalngkaln 
salsalraln yalng ditujukaln kepaldal setialp kelompok petalni galralm di 5 sentral galralm 
di Kalbupalten Balngkallaln (Kecalmaltaln Kwalnyalr, Kecalmaltaln Kalmall, Kecalmaltaln 
Sepulu, Kecalmaltaln Klalmpis, daln Kecalmaltaln Talnjung Bumi). Setelalh 
menentukaln tujualn daln salsalraln, kemudialn straltegi daln calral jugal sebalgali sallalh 
saltu proses perencalnalaln progralm pemberdalyalaln tersebut yalitu dengaln 
melalkukaln beberalpal penyuluhaln kepaldal kelompok petalni galralm daln jugal 
memberikaln balntualn salralnal daln pralsalralnal sebalgali penunjalng produksi galralm. 

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Perencalnalaln 
progralm pemberdalyalaln ini merupalkaln hall yalng halrus diperhaltikaln kalrenal 
menjaldi sallalh saltu proses untuk keberhalsilaln aldalnyal progralm pemberdalyalaln 
malsyalralkalt petalni galralm tersebut. Hall ini sesuali dengaln (Malrdikalnto & 
Soebialto, 2017) balhwal aldalnyal sualtu perencalnalaln progralm/kegialtaln 
pemberdalyalaln malsyalralkalt alkaln memberikaln “keralngkal kerjal” (fralmework) yalng 
dalpalt dijaldikaln alcualn oleh palral falsilitaltor daln semual pemalngku kepentingaln 
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altalu stalkeholders (termalsuk walrgal malsyalralkaltnyal) untuk mengalmbil keputusaln 
tentalng kegialtaln-kegialtaln yalng sehalrusnyal dilalksalnalkaln demi tercalpalinya l 
tujualn pembalngunaln yalng diinginkaln. Dilalin pihalk, setialp progralm 
pemberdalyalaln malsyalralkalt halrus diralncalng dallalm hubungalnnyal dengaln tujualn-
tujualn yalng ingin dicalpali oleh malsyalralkalt setempalt daln kegialtaln alpal yalng 
menurut merekal (falsilitaltor bersalmal malsyalralkalt) palling efektif demi tercalpalinya l 
tujualn-tujualn tersebut. 
5.1.2 Implementalsi Progralm Pemberdalyalaln  

Implementalsi merupalkaln sallalh saltu talhalp dallalm proses kebijalkaln publik 
bialsalnyal implementalsi dilalksalnalkaln setelalh sebualh kebijalkaln dirumuskaln 
dengaln tujualn yalng jelals. Implimentalsi kebijalkaln dalri sudut palndalng teori siklikall 
(cyclicall theory) malkal implementalsi itu alkaln diperlukaln sebalgali sualtu talhalpaln 
penting yalng berlalngsung dalri proses kebijalkaln, terutalmal setelalh walcalnal legall 
formall, bialsalnyal berupal undalng-undalng, peralturaln, ketetalpaln, altalu bentuk-
bentuk produk lalinnyal, dialnggalp sudalh usali (Solichin, 2012). Dallalm alrti seluals-
lualsnyal, implementalsi jugal sering dialnggalp sebalgali bentuk 
pengoperalsionallisalsialn altalu penyelenggalralaln alktivitals yalng telalh ditetalpkaln 
berdalsalrkaln undalng-undalng daln menjaldi kesepalkaltaln bersalmal dialntalral 
beralgalm pemalngku kepentingaln (stalkeholders), alktor, orgalnisalsi (public altalu 
privalt), prosedur, daln teknik secalral sinergistis yalng digeralkaln untuk 
bekerjalsalmal gunal meneralpkaln kebijalkaln kealralh tertentu yalng dikehendalki. 

Implementalsi kebijalkaln sebalgali tindalkaln-tindalkaln yalng dilalkukaln balik 
oleh individu-individu altalu pejalbalt-pejalbalt altalu kelompok-kelompok pemerintalh 
altalu swalstal yalng dialralhkaln paldal tercalpalinyal tujualn-tujualn yalng telalh 
digalriskaln dallalm keputusaln kebijalkaln. Keputusaln tersebut mengidentifikalsikaln 
malsallalh yalng ingin dialtalsi, menyebutkaln secalral tegals tujualn altalu salsalraln yalng 
ingin dicalpali, daln berbalgali calral untuk menstrukturkaln altalu mengaltur proses 
implementalsinyal (Algustino, 2016). Progralm Kebijalkaln Pemberdalyala ln 
Malsyalralkalt yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln yalitu 
sebalgali berikut:  

 
5.1.2.1 Sosiallisali/Pelaltihaln Mengenali Produksi Galralm 

Progralm  pemberdalyalaln yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln 
Kalbupalten Balngkallaln paldal petalni galralm sudalh tersedial sumber dalyal yalng 
memaldali, sallalh saltu yalng menjaldi sumber pendukung dallalm progralm 
pemberdalyalaln usalhal galralm ini yalitu penyuluh perikalnaln di wilalyalh galralm daln 
petalmbalk galralm daln jugal kegialtaln-kegialtaln yalng berupal pelaltihaln/sosiallisalsi 
yalng bialsalnyal dilalkukaln 2-3 kalli dallalm 1 talhun daln pihalk yalng terlibalt seperti 
Kelompok Galralm, Dinals Kelalutaln daln Perikalnaln Provinsi Jalwal Timur, Dinals 
Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln daln instalnsi yalng terkalit lalinnyal yalng terlibalt 
dallalm pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni galralm. Untuk itu pengembalngaln 
kalpalsitals malnusial ini merupalkaln hall yalng halrus diperhaltikaln kalrenal 
ketersedialaln sumber dalyal dallalm melalksalnalkaln sebualh progralm merupalkaln 
sallalh saltu falktor yalng salngalt diperlukaln sebalgali unsur utalmal daln unsur 
pengendalli keberhalsilaln dallalm sebualh orgalnisalsi. 

Kegialtaln sosiallisalsi yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten 
Balngkallaln kepaldal malsyalralkalt/kelompok galralm selalmal ini yalitu tentalng 
Pelalksalnalaln kegialtaln taltal calral altalu pembualtaln galralm beryodium, daln jugal 
pelaltihaln inovalsi produksi galralm untuk meningkaltkaln produksi daln kuallitals 
galralm. Kegialtaln ini bialsalnyal lebih sering dilalkukaln di alulal dinals perikalnaln daln 
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medial yalng digunalkaln secalral lalngsung malupun online, tetalpi untuk pralktek 
mengenali teknologi produksi galralm bialsalnyal dilalkukaln lalngsung ditalmbalk 
galralm malsing-malsing kecalmaltaln secalral bergiliraln. 

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Pelaltihaln/sosiallisalsi 
yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln kepaldal petalni 
galralm dallalm progralm pemberdalyalaln usalhal galralm ini sebalgali upalyal untuk 
membalntu daln mengembalngkaln usalhal galralm di Desal Pesalnggralhaln. Hall ini 
sesuali dengaln penelitialn (Subekti et all., 2018) yalng menunjukkaln balhwa l 
Indikaltor dalri pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh kemalmpualn daln kebebalsaln 
untuk membualt pilihaln yalng terbalik dallalm menentukaln altalu memperbaliki 
kehidupalnnyal. Konsep pemberdalyalaln mencalkup pengertialn pembalngunaln 
malsyalralkalt (community development) daln pembalngunaln yalng bertumpu paldal 
malsyalralkalt (community balsed development), Alrtinyal malsyalralkalt dibinal daln 
dilaltih algalr mempunyali pengetalhualn, kealhlialn, daln keteralmpilaln yalng dalpalt 
dimalnfalaltkaln secalral ekonomis sehinggal malsyalralkalt dalpalt malju daln 
memberdalyalkaln dirinyal melallalui usalhal-usalhal ekonomi yalng produktif. 

  
5.1.2.2 Balntualn Salralnal daln Pralsalralnal 

Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln melalkukaln pembenalhaln dallalm 
salralnal daln pralsalralnal berdalsalrkaln dalri proposall yalng dialjukaln oleh sekertalris 
desal kepaldal pendalmping tim enumeraltor dalri Dinals Perikalnaln. Beberalpal hall 
yalng dilalkukaln seperti kincir alngin yalng di pergunalkaln untuk mengalliri alir ke 
talmbalk galralm, petalni galralm jugal mendalpaltkaln balntualn pipal untuk 
memperlalncalr salluraln alir, geomembraln untuk memisalhkaln alir lalut dengaln 
talnalh, serok, daln sesser yalng digunalkaln untuk meraltalkaln talnalh, selalin itu aldal 
jugal gudalng tempalt penyimpaln galralm, daln Pembalngunaln Jallaln Produksi. 
Penyedialaln berbalgali malsukaln dengaln balntualn salralnaln daln pralsalralnal, salngalt 
penting dallalm pemberdalyalaln petalni galralm, kalrenal dengaln balntualn salralnal daln 
pralsalralnal alkaln mempermudalh altalupun menjaldi menyelesalikaln malsallalh yalng 
di haldalpi oleh petalni galralm dallalm proses memproduksi galralm di Desa l 
Pesalnggralhaln. 

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Dengaln aldalnyal 
progralm daln balntualn salralnal daln pralsalralnal yalng diterimal oleh kelompok galralm 
sudalh palsti sesuali alpal yalng dibutuhkaln untuk menunjalng prosen produksi 
galralm. Hall ini sesuali dengaln (Yunus et all, 2017) yalng mengaltalkaln balhwa l 
pemberdalyalaln malsyalralkalt tidalk saljal dilalkukaln melallui pendekaltaln teknis tetalpi 
jugal pendekaltaln sosiall budalyal yalng dalpalt meralngsalng perubalhaln sikalp, 
perilalku daln polal kerjal. Untuk mendukung proses perubalhaln tersebut malkal 
peralnaln pemerintalh dalpalt dilalkukaln alntalral lalin melallui; (1) penyedialaln salralna l 
pralsalralnal fisik, yalng difokuskaln paldal pemenuhaln kebutuhaln publik untuk 
mendukung sektor pertalnialn daln lingkungaln usalhal. (2) Falsilitalsi percepaltaln 
pembalngunaln di wilalyalh pedesalaln. (3) Falsilitalsi pembentukaln iklim yalng 
kondusif balgi perkembalngaln krealtifitals daln kegialtaln ekonomi malsyalralkalt sertal 
investalsi. (4) Peneralpaln berbalgali polal pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni. 

 
5.1.2.3 Peninggialn Salluraln Talmbalk  

Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln melalkukaln progralm balntualn 
lingkungaln seperti normallisalsi salluraln talmbalk galralm daln peninggialn salluraln 
talmbalk galralm. Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal balntualn 
salluraln irigalsi, peninggialn salluraln talmbalk, dll, sudalh tereallisalsikaln dibeberalpal 
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kecalmaltaln dengaln tujualn untuk memperlalncalr daln meningkaltkaln proses 
produksi galralm. Hall ini sesuali dengaln (Malrdikalnto & Soebioto, 2017) yalng 
mengaltalkaln balhwal pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln salngalt diperlukaln 
kalrenal pengembalngaln kalpalsitals usalhal yalng tidalk terkendalli dalpalt menjurus 
paldal ketalmalkaln altalu keralkusaln yalng dalpalt merusalk lingkungaln daln pelestalrialn 
lingkungaln alkaln salngalt menentukaln keberlalnjutaln kegialtaln investalsi malupun 
operalsi.  

Sedalngkaln dalmpalk dalri aldalnyal balntualn progralm lingkungaln yalng telalh 
dilalkukaln Dinals Perikalnaln tidalk berdalmpalk terhaldalp lingkungaln sekitalr daln 
lebih berdalmpalk positif terhaldalp produksi galralm. Hall ini sesuali dengaln 
penelitialn (Rintiyalni et all., 2022) yalng menunjukkaln balhwal balntualn progralm 
lingkungaln yalng diberikaln tersebut tidalk berdalmpalk terhaldalp lingkungaln justru 
mempunyali dalmpalk yalng positif untuk menguralngi penyimpalnaln galralm yalng 
aldal di pinggir jallaln. 

 
5.3 Evallualsi Progralm Pemberdalyalaln 

Menurut (Malrdikalnto & Soebialto, 2017) mengemukalkaln balhwal Evallualsi 
aldallalh kegialtaln pengalmaltaln daln alnallisis terhaldalp sesualtu kealdalaln, peristiwal, 
gejallal allalm, altalu sesualtu obyek. Membalndingkaln segallal sesualtu yalng kital 
almalti dengaln pengallalmaln altalu pengetalhualn yalng telalh kital ketalhui daln altalu 
memiliki, Melalkukaln penilalialn altals segallal sesualtu yalng dialmalti berdalsalrkaln 
halsil perbalndingaln altalu pengukuraln yalng dilalkukaln. 

Evallualsi progralm pemberdalyalaln merupalkaln hall yalng halrus diperhaltikaln 
kalrenal dallalm melalksalnalkaln sebualh progralm merupalkaln sallalh saltu proses 
yalng salngalt diperlukaln sebalgali unsur utalmal daln unsur pengendalli keberhalsilaln 
dallalm sebualh orgalnisalsi. Selalin itu jugal terdalpalt pembalgialn tugals daln evallualsi 
dalri progralm tersebut melallui bidalng kelembalgalaln daln pengalwalsaln usalha l 
perikalnaln dalri Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln. 
Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln sudalh berusalhal semalksimall mungkin 
untuk memenuhi alpal yalng dibutuhkaln oleh kelompok petalni galralm yalng aldal di 
Kalbupalten Balngkallaln, khususnyal Desal Pesalnggralhaln melallui progralm 
permberdalyalaln petalni galralm. Progralm Pemberdalyalaln yalng diberikaln oleh 
Dinals Perikalnaln sudalh berjallaln sesuali halralpaln daln salngalt membalntu petalni 
galralm yalng aldal Desal Pesalnggralhaln dallalm proses produksi galralm.  

Progralm Pemberdalyalaln yalng diberikaln oleh Dinals Perikalnaln sudalh 
berjallaln sesuali halralpaln daln salngalt membalntu petalni galralm yalng aldal Desal 
Pesalnggralhaln dallalm proses produksi galralm, meskipun kebijalkaln ini malsih perlu 
alralhaln daln perbalikaln kedepalnnyal dallalm implementalsi progralm pemberdalyalaln 
tersebut. Hall ini sesuali dengaln (Suhalrto, 2007) yalng mengaltalkaln balhwa l 
implementalsi kebijalkaln dihalralpkaln tercalpali perubalhaln sesuali yalng 
direcalnalkaln. Nalmun demikialn kemungkinaln alkaln terjaldi penolalkaln terhaldalp 
perubalhaln sehubungaln dengaln implementalsi kebijalkaln tersebut. 

Falktor pendukung dallalm pemberdalyalaln petalni galralm yalitu potensi lalut 
yalng aldal di Kalbupalten Balngkallaln dalpalt dikembalngkaln daln dimalnfalaltkaln untuk 
produksi galralm, selalin itu salralnal daln pralsalralnal penunjalng kepaldal petalni galralm 
yalng dalpalt mempermudalh dallalm produksi galralm, daln jugal memberikaln 
pengetalhualn metode dallalm proses mempercepalt pengkristallaln galralm. 
Sedalngkaln falktor penghalmbaltnyal yalitu laltalr belalkalng pendidikaln, alturaln 
kebijalkaln pemerintalh yalng tidalk memiliki wewenalng lalngsung, aldalnyal beberalpal 
salralnal daln pralsalralnal yalng tidalk bekerjal secalral optimall sehinggal menghalmbalt 
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dallalm proses produksi, sertal kuralngnyal gotong-royong alntalr malsyalralkalt dallalm 
penyelesalialn malsallalh daln kuralngnyal kesaldalraln untuk menjalgal falsilitals yalng 
aldal. 

 
5.2 Identifikalsi Pemberdalyalaln Malsyalralkalt 

Pemberdalyalaln aldallalh sualtu kegialtaln yalng bersekinalmbungaln, dinalmis, 
secalral sinergis mendorong keterlibaltaln semual potensi yalng aldal secalral evolutif, 
dengaln keterlibaltaln semual potensi. Dengaln calral ini alkaln memungkinkaln 
terbentuknyal malsyalralkalt malndiri yalng menjemuk, penuh keseimbalngaln 
kewaljibaln daln halk, salling menghormalti talnpal aldal yalng meralsal alsing dallalm 
komunitalsnyal (Suhendral, 2006). 

Pemberdalyalaln merupalkaln kegialtaln yalng dilalkukaln terus-menerus untuk 
melalkukaln penalmbalhaln keteralmpilaln altalupun pengetalhualn tentalng metode 
altalu keteralmpilaln yalng belum dimiliki malsyalralkalt (Miski, 2022). Pemberdalyalaln 
merupalkaln sebualh proses kegialtaln untuk memperkualt daln mengoptimallkaln 
keberdalyalaln kelompok lemalh dallalm malsyalralkalt, termalsuk individu-individu 
yalng mengallalmi malsallalh kemiskinaln (Malrdikalnto & Soebialto, 2017). Menurut 
(Malrdikalnto & Soebialto, 2017) mengemukalkaln 4 Lingkup Kegialtaln 
Pemberdalyalaln Malsyalralkalt yalitu sebalgali berikut :  

 
5.2.1 Pengembalngaln Kalpalsitals Malnusial 

Pengembalngaln Kalpalsitals Malnusial merupalkaln upalyal yalng pertalmal daln 
utalmal yalng halrus diperhaltikaln dallalm setialp upalyal pemberdalyalaln malsyalralkalt. 
Ketersedialaln sumber dalyal dallalm melalksalnalkaln sebualh progralm merupalkaln 
sallalh saltu falktor yalng salngalt diperlukaln sebalgali unsur utalmal daln unsur 
pengendalli keberhalsilaln orgalnisalsi. Falktor sumber dalyal ini yalitu menunjuk 
setialp kebijalkaln halrus didukung oleh sumber dalyal yalng memaldali, balik sumber 
dalyal malnusial malupun sumber dalyal finalnsiall (Malrdikalnto & Soebialto, 2013). 

Sebalgalimalnal berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm 
pengembalngaln kalpalsitals malnusial ini dallalm progralm pemberdalyalaln yalng 
dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln paldal petalni galralm sudalh 
tersedial sumber dalyal yalng memaldali, sallalh saltu yalng menjaldi sumber 
pendukung dallalm progralm pemberdalyalaln usalhal galralm ini yalitu penyuluh 
perikalnaln di wilalyalh galralm daln petalmbalk galralm daln jugal kegialtaln-kegialtaln 
yalng berupal pelaltihaln/sosiallisalsi yalng bialsalnyal dilalkukaln 2-3 kalli dallalm 1 talhun 
daln pihalk yalng terlibalt seperti Kelompok Galralm, Dinals Kelalutaln daln Perikalnaln 
Provinsi Jalwal Timur, Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln daln instalnsi yalng 
terkalit lalinnyal yalng terlibalt dallalm pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni galralm. 
Untuk itu pengembalngaln kalpalsitals malnusial ini merupalkaln hall yalng halrus 
diperhaltikaln kalrenal ketersedialaln sumber dalyal dallalm melalksalnalkaln sebualh 
progralm merupalkaln sallalh saltu falktor yalng salngalt diperlukaln sebalgali unsur 
utalmal daln unsur pengendalli keberhalsilaln dallalm sebualh orgalnisalsi. 

Kegialtaln sosiallisalsi yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten 
Balngkallaln kepaldal malsyalralkalt/kelompok galralm selalmal ini yalitu tentalng 
Pelalksalnalaln kegialtaln taltal calral altalu pembualtaln galralm beryodium, daln jugal 
pelaltihaln inovalsi produksi galralm untuk meningkaltkaln produksi daln kuallitals 
galralm. Kegialtaln ini bialsalnyal lebih sering dilalkukaln di alulal dinals perikalnaln daln 
medial yalng digunalkaln secalral lalngsung malupun online, tetalpi untuk pralktek 
mengenali teknologi produksi galralm bialsalnyal dilalkukaln lalngsung ditalmbalk 
galralm malsing-malsing kecalmaltaln secalral bergiliraln. 
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Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Pelaltihaln/sosiallisalsi 
yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln kepaldal petalni 
galralm dallalm progralm pemberdalyalaln usalhal galralm ini sebalgali upalyal untuk 
membalntu daln mengembalngkaln usalhal galralm di Desal Pesalnggralhaln. Hall ini 
sesuali dengaln penelitialn (Subekti et all., 2018) yalng menunjukkaln balhwa l 
Indikaltor dalri pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh kemalmpualn daln kebebalsaln 
untuk membualt pilihaln yalng terbalik dallalm menentukaln altalu memperbaliki 
kehidupalnnyal. Konsep pemberdalyalaln mencalkup pengertialn pembalngunaln 
malsyalralkalt (community development) daln pembalngunaln yalng bertumpu paldal 
malsyalralkalt (community balsed development), Alrtinyal malsyalralkalt dibinal daln 
dilaltih algalr mempunyali pengetalhualn, kealhlialn, daln keteralmpilaln yalng dalpalt 
dimalnfalaltkaln secalral ekonomis sehinggal malsyalralkalt dalpalt malju daln 
memberdalyalkaln dirinyal melallalui usalhal-usalhal ekonomi yalng produktif.  

 
5.2.2 Pengembalngaln Kalpalsitals Usalhal 

Pengembalngaln kalpalsitals usalhal yalitu mencalkup pemilihaln komoditals 
daln jenis usalhal, studi kelalyalkaln daln perencalnalaln bisnis, pembentukaln baldaln 
usalhal, perencalnalaln investalsi daln penetalpaln sumber-sumber pembiyalaln, 
pengelolalaln SDM daln pengembalngaln kalrir, malnaljemen produksi daln operalsi, 
malnaljemen logistik daln finalnsiall, penelitialn daln pengembalngaln, pengembalngaln 
daln pengelolalaln sistem informalsi bisnis, Pengembalngaln jejalring daln kemitralaln 
daln pengembalngaln salralnal daln pralsalralnal pendukung (Malrdikalnto & Soebialto, 
2017). 

Pengembalngaln Kalpalsitals Usalhal yalng meliputi peningkaltaln 
pengetalhualn teknis gunal memperbaliki nilali talmbalh produk, perbalikaln 
menejemen algalr bertalmbalhnyal jejalring kemitralaln, pengembalngaln jiwa l 
wiralusalhal, peningkaltaln alksesibilitals terhaldalp modall, palsalr daln informalsi (Miski, 
2020). Sebalgalimalnal berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm 
pengembalngaln kalpalsitals usalhal ini sallalh saltu progralm yalng diberikaln yalitu 
progralm pengembalngaln salralnal daln pralsalralnal, daln jugal pengembalngaln 
alksesbilitals palsalr.  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm pengembalngaln 
kalpalsitals usalhal ini Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln melalkukaln 
pembenalhaln dallalm salralnal daln pralsalralnal berdalsalrkaln dalri proposall yalng 
dialjukaln oleh sekertalris desal kepaldal pendalmping tim enumeraltor dalri Dinals 
Perikalnaln. Beberalpal hall yalng dilalkukaln seperti kincir alngin yalng di pergunalkaln 
untuk mengalliri alir ke talmbalk galralm, petalni galralm jugal mendalpaltkaln balntualn 
pipal untuk memperlalncalr salluraln alir, geomembraln untuk memisalhkaln alir lalut 
dengaln talnalh, serok, daln sesser yalng digunalkaln untuk meraltalkaln talnalh, selalin 
itu aldal jugal gudalng tempalt penyimpaln galralm, daln Pembalngunaln Jallaln 
Produksi. 

Penyedialaln berbalgali malsukaln dengaln balntualn salralnaln daln pralsalralnal, 
salngalt penting dallalm pemberdalyalaln petalni galralm, kalrenal dengaln balntualn 
salralnal daln pralsalralnal alkaln mempermudalh altalupun menjaldi menyelesalikaln 
malsallalh yalng di haldalpi oleh petalni galralm dallalm proses memproduksi galralm di 
Desal Pesalnggralhaln.  

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Dengaln aldalnyal 
progralm daln balntualn salralnal daln pralsalralnal yalng diberikaln oleh Dinals 
Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln, malsyalralkalt menerimal daln berdalmpalk balik 
balgi kelompok petalni galralm di Desal Pesalnggralhaln. Aldalnyal balntualn seperti itu 
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malsyalralkalt khususnyal kelompok petalni galralm menjaldi termotivalsi daln salngalt 
terbalntu dallalm meningkaltkaln kuallitals dalri KP2 menjaldi KP1 daln kualntitals palda l 
produksi galralm yalng meningkalt paldal talhun 2021. Hall ini sesuali dengaln (Yunus 
et all, 2017) yalng mengaltalkaln balhwal pemberdalyalaln malsyalralkalt tidalk saljal 
dilalkukaln melallui pendekaltaln teknis tetalpi jugal pendekaltaln sosiall budalyal yalng 
dalpalt meralngsalng perubalhaln sikalp, perilalku daln polal kerjal. Untuk mendukung 
proses perubalhaln tersebut malkal peralnaln pemerintalh dalpalt dilalkukaln alntalra l 
lalin melallui; (1) penyedialaln salralnal pralsalralnal fisik, yalng difokuskaln paldal 
pemenuhaln kebutuhaln publik untuk mendukung sektor pertalnialn daln lingkungaln 
usalhal. (2) Falsilitalsi percepaltaln pembalngunaln di wilalyalh pedesalaln. (3) Falsilitalsi 
pembentukaln iklim yalng kondusif balgi perkembalngaln krealtifitals daln kegialtaln 
ekonomi malsyalralkalt sertal investalsi. (4) Peneralpaln berbalgali pola l 
pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni. 

 
5.2.3 Pengembalngaln Kalpalsitals Lingkungaln.  

Menurut (Malrdikalnto & Soebialto, 2017) mengaltalkaln balhwal 
pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln salngalt diperlukaln kalrenal pengembalngaln 
kalpalsitals usalhal yalng tidalk terkendalli dalpalt menjurus paldal ketalmalkaln altalu 
keralkusaln yalng dalpalt merusalk lingkungaln. Fokus dallalm pengembalngaln 
kalpalsitals Lingkungaln yalitu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh Dinals Perikalnaln di 
Kalbupalten Balngkallaln alpalkalh berdalmpalk paldal lingkungaln sertal balgalimalnal 
calral mengaltalsinyal. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm pengembalngaln 
kalpalsitals lingkungaln ini, Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln melalkukaln 
progralm balntualn lingkungaln seperti normallisalsi salluraln talmbalk galralm daln 
peninggialn salluraln talmbalk galralm. 

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln balhwal Desal Pesalnggralhaln, 
Kecalmaltaln Kwalnyalr belum pernalh mendalpaltkaln balntualn salluraln irigalsi, 
peninggialn salluraln talmbalk, dll, tetalpi progralm balntualn sudalh tereallisalsikaln 
dibeberalpal kecalmaltaln dengaln tujualn untuk memperlalncalr daln meningkaltkaln 
proses produksi galralm. Hall ini sesuali dengaln (Malrdikalnto & Soebioto, 2017) 
yalng mengaltalkaln balhwal pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln salngalt 
diperlukaln kalrenal pengembalngaln kalpalsitals usalhal yalng tidalk terkendalli dalpalt 
menjurus paldal ketalmalkaln altalu keralkusaln yalng dalpalt merusalk lingkungaln daln 
pelestalrialn lingkungaln alkaln salngalt menentukaln keberlalnjutaln kegialtaln investalsi 
malupun operalsi.  

Sedalngkaln dalmpalk dalri aldalnyal balntualn progralm lingkungaln yalng telalh 
dilalkukaln Dinals Perikalnaln tidalk berdalmpalk terhaldalp lingkungaln sekitalr daln 
lebih berdalmpalk positif terhaldalp produksi galralm. Hall ini sesuali dengaln 
penelitialn (Rintiyalni et all., 2022) yalng menunjukkaln balhwal balntualn progralm 
lingkungaln yalng diberikaln tersebut tidalk berdalmpalk terhaldalp lingkungaln justru 
mempunyali dalmpalk yalng positif untuk menguralngi penyimpalnaln galralm yalng 
aldal di pinggir jallaln. 

 
5.2.4 Pengembalngaln Kalpalsitals Kelembalgalaln.  

Menurut (Malrdikalnto & Soebialto, 2017) mengaltalkaln balhwal kelembalgalaln 
sebalgali sualtu peralngkalt umum yalng ditalalti oleh alnggotal sualtu 
komunitals/Malsyalralkalt. Balhwal tersedialnyal daln efektivitals kelembalgalaln alkaln 
salngalt berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln pengembalngaln kalpalsitals malnusial, 
pengembalngaln kalpalsitals usalhal daln pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln. 
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Fokus dallalm pengembalngaln kalpalsitals kelembalgalaln yalitu terkalit sialpal saljal 
lembalgal yalng terkalit dallalm kegialtaln pemberdalyalaln yalng dilalkukaln oleh Dinals 
Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln. 

Sebalgalimalnal berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm 
pengembalngaln kalpalsitals kelembalgalaln balhwal lembalgal-lembalgal yalng terkalit 
dallalm progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni galralm ini seperti Kelompok 
Petalni Galralm, Pemerintalh Desal, Ballali Pendidikaln daln Pelaltihaln Perikalnaln 
Balnyuwalngi daln jugal Dinals Kelalutaln daln Perikalnaln Provinsi Jalwal Timur. Dinals 
Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln dallalm melalkukaln kegialtaln altalu pelalksalnalaln 
progralm daln persebalraln balntualn dengaln membentuk kelompok daln melibaltkaln 
lembalgal altalu pihalk-pihalk terkalit dallalm kegialtaln pemberdalyalaln petalni galralm, 
hall ini dilalkukaln algalr lebih mudalh dallalm menyallurkaln balntualn.  

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln menunjukkaln balhwal 
lembalgal terkalit dallalm kegialtaln pemberdalyalaln petalni galralm yalitu Dinals 
Kelalutaln daln Perikalnaln Provinsi Jalwal Timur, Dinals Perikalnaln Kalbupalten 
Balngkallaln, Ballali Pendidikaln daln Pelaltihaln Perikalnaln Balnyuwalngi, Pemerintalh 
Desal, Malsyalralkalt, daln jugal Kelompok Petalni Galralm. Hall ini sesuali dengaln 
penelitialn (Yektiningsih et all., 2020) yalng mengaltalkaln balhwal pelalksalnalaln 
pemberdalyalaln dilalkukaln oleh beberalpal alktor yalng memegalng peraln penting 
dallalm pemberdalyalaln malsyalralkalt. Alktor-alktor dallalm pemberdalyalaln yalitu 
pemerintalh, swalstal daln malsyalralkalt, Dallalm hall ini peraln merekal salling 
berkalitaln paldal proses pemberdalyalaln yalng dilalkukaln dallalm pembalgunaln 
nalsionall. 

Pengertialn tentalng kelembalgalaln, seringkalli dimalknali dallalm alrti sempit 
sebalgali beralgalm bentuk lembalgal (kelompok, orgalnisalsi). Tetalpi, kelembalgalaln 
sebenalrnyal memiliki alrti yalng lebih luals. Menurut (Malrdikalnto & Soebialto, 2017) 
mengaltalkaln balhwal kelembalgalaln sebalgali sualtu peralngkalt umum yalng ditalalti 
oleh alnggotal sualtu komunitals/Malsyalralkalt. Kaltal kelembalgalaln sering dikalitkaln 
dengaln dual pengertialn, yalitu “sociall institution” altalu pralnaltal sosiall daln “sociall 
orgalnizaltion” altalu orgalnisalsi sosiall. 

Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln dallalm melalkukaln kegialtaln altalu 
pelalksalnalaln progralm daln persebalraln balntualn dengaln membentuk alturaln malin 
kelembalgalaln terhaldalp kelompok petalni galralm hall ini dilalkukaln algalr lebih 
mudalh dallalm menyallurkaln balntualn.  

Berdalsalrkaln beberalpal pernyaltalaln informaln mengenali alturaln malin 
kelembalgalaln dalri Dinals sendiri yalitu dengaln membentuk kelompok petalni 
galralm di setialp kecalmaltaln sentral galralm dengaln malsing-malsing tialp kelompok 
berjumlalh lebih dalri 10 oralng daln memiliki lalhaln sendiri. Desal Pesalnggralhaln 
merupalkaln saltu-saltunyal desal desal penghalsil galralm di Kecalmaltaln Kwalnyalr 
yalng terdiri dalri 2 kelompok galralm yalitu kelompok galralm malkmur daln kelompok 
galralm melalti. Dinals Perikalnaln melalkukaln altalu membentuk kelompok galralm 
algalr lebih mempermudalh dallalm pemberdalyalaln altalupun pemberialn balntualn. 
Hall ini sesuali dengaln (Malrdikalnto & Soebioto, 2017) mengaltalkaln balhwa l 
kelembalgalaln sebalgali sualtu peralngkalt umum yalng ditalalti oleh alnggotal sualtu 
komunitals/Malsyalralkalt. Pengembalngaln kalpalsitals kelembalgalaln, balhwal dengaln 
tersedialnyal efektivitals kelembalgalaln alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp 
keberhalsilaln pengembalngaln kalpalsitals malnusial, pengembalngaln kalpalsitals 
usalhal daln pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln. 
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PENUTUP  
KESIMPULAlN  

Sebalgalimalnal yalng telalh dibalhals dallalm penelitialn ini dengaln 
mengalnallisis melallui empalt model Lingkup Kegialtaln Pemberdalyalaln Malsyalralkalt 
yalitu Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln dallalm pengembalngaln kalpalsitals 
malnusial iallalh sudalh melalkukaln beberalpal bentuk kegialtaln seperti 
pelaltihaln/sosiallisalsi, pendaltalaln daln inventalrisalsi kelompok galralm yalng 
dilalkukaln minimall saltu kalli dallalm saltu talhun dengaln menggunalkaln medial 
secalral lalngsung malupun online. Dallalm pengembalngaln kalpalsitals usalhal ini 
Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln dibuktikaln dengaln aldalnyal beberalpal 
balntualn dalri progralm Pemberdalyalaln Malsyalralkalt Petalni Galralm yalitu allalt-allalt 
produksi seperti pompal alir, kincir alngin, serok, terpall, plalstik 
HDPE/Geomembraln yalng diberikaln di Desal Pesalnggralhaln. Dinals Perikalnaln 
Kalbupalten Balngkallaln dallalm pengembalngaln kalpalsitals lingkungaln ini sudalh 
terdalpalt dual jenis balntualn dalri progralm Pemberdalyalal Malsyalralkalt Petalni 
Galralm yalitu Normallisalsi Salluraln Talmbalk Galralm daln Peninggialn Salluraln. 
Dallalm pengembalngaln kalpalsitals kelembalgalaln ini Dinals Perikalnaln melalkukaln 
altalu membentuk kelompok galralm. Hall ini dilalkukaln algalr lebih mempermudalh 
dallalm pemberdalyalaln altalupun pemberialn balntualn. 
 
SAlRAlN  

Dinals Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln dihalralpkaln algalr kegialtaln 
pelaltihaln/sosiallisalsi lebih sering dilalkukaln daln lebih mendekalt ke malsyalralkalt 
petalni galralm, memberikaln balntualn progralm secalral berkelalnjutaln algalr produksi 
galralm tetalp berkuallitals, selallu melalkukaln monitoring lalpalngaln untuk tetalp 
memalstikaln balhwal progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni galralm ini tidalk 
berdalmpalk paldal lingkungaln daln jugal dihalralpkaln balntualn progralm lingkungaln 
ini dalpalt tereallisalsi meraltal di semual Desal penghalsil galralm di Kalbupalten 
Balngkallaln termalsuk Desal Pesalnggralhaln, selalin itu, jugal dihalralpkaln Dinals 
Perikalnaln Kalbupalten Balngkallaln jugal membentuk daln melibaltkaln lembalgal-
lembalgal yalng terkalit seperti Koperalsi Galralm, BUMDes, algalr ikut berperaln alktif 
dallalm progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt petalni galralm di Desal Pesalnggralhaln.  
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